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ABSTRAK

Rancang Desain Alat Peraga Pneumatik M enggunakan Perangkat
L unak Solidworks 2016

Disusun oleh :

Boby Faisal
NIM : 18020006

Pneumatik berasal dari bahasa yunani yang beatauatau angin. Semua
sistem yang menggunakan tenaga yang disimpan dadartuk udara yang di
mampatkan untuk menghasilkan suatu kerja disebagjade sistem Pneumatik.
Perancangan Desain alat tersebut terdiri dari ke rainer Elektro Pneumatik
Desain 1) Cylinder Single ActingDesain 2)Cylinder Double ActingDesain 3).
Air filter regulator, Desain 4).Selenoid5/2 Valve 220 VAC dan 5) Desain
Selenoid3/2 Valve 220 VAC Desain 6).Limit Switch Desain 7).Proximity
Sensoy Desain 8)Push Button SwitgiDesain 9)RelayDC 24 VDC, Desain 10).
Pilot Lamp Desain 11Power Supplay220 VAC,VDG Bahan untuk frame
Trainer Elektro Pneumatik menggunakan bahan be#iovio4x4 mm dan
alumunium profil, ukuran tinggi 1100mm panjang 1000, bahan acrylic 5mm
ukuran A4. hasil perancangan dan pengembanganadengetode analisis
didapatkan alat trainer sistem trainar elektro pmeik yang memvisualisasikan
proses belajar mengajar mahasiswa politeknik harapesama.

Kata Kunci : Perancangan Desain, Analisis, Traifetl Pneumatik,Trainer
Elektro Pneumatik.
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ABSTRACT

DESIGN PNEUMATIC PROPSUSING SOLIDWORKS 2016
SOFTWARE

Arranged by :

Boby Faisal
NIM : 18020006

Pneumatics comes from the Greek word meaning awiod. All systems
that use energy stored in compressed air to produsck are called pneumatic
systems. Design The design of the tool consists Design 1 Electro Pneumatic
Trainer framework. Single Acting Cylinder, Desigh Eylinder Double Acting,
Design 3). Air filter regulator, Design 4). Seledd/2 Valve 220 VAC and 5)
Selenoid 3/2 Valve Design 220 VAC, Design 6). LinStvitch, Design 7).
Proximity Sensor, Design 8). Push Button SwitchsiDe 9). 24 VDC DC Relay,
Design 10). Pilot Lamp, Design 11).Power Suppla@ YAC, VDC, Materials for
the Electro Pneumatic Trainer frame using 4x4 mrotoiron and aluminum
profiles, 1200mm high, 1000mm long, 5mm acrylic, $ize. the results of the
design and development with the analytical methdthioed by an electro
pneumatic training system trainer tool that viszesdi the teaching and learning
process of polytechnic students of mutual hope.

Keywords: Design, Analysis, Full Pneumatic Trairieectro Pneumatic Trainer
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BAB |

PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan teknologi yang senpsat didukung oleh
kemajuan dibidang industri. Kita dihadapkan padab&gai masalah yang
komplek yang harus dipecahkan. Laju pertumbuhandlelgi dari masa ke masa
telah menunjukan peningkatan yang sangat pesadulsptidak bisa dilakukan
dengan mengandalkan pengontrolan menggunakan tenagasia saja karena
selain dalam keterbatasan kecepatan kerja, magajghuhan juga yang bisa
mengakibatkan terjadinya kelalaian yang fatal. Reatahan diatas perlu
dilakukan otomatisasi. Otomatisasi itu sendiri digean untuk mengurangi
tenaga manusia untuk mencapai produktivitas yanggmenakan peralatan-
peralatan bantu. Dengan menggunakan sistem kaglgklro pneumatik, hal ini
diharapkan dapat membantu pekerjaan manusia datnjaleinkan segala proses
produksi yang ada di industri. Selain itu, peralasistem pneumatik mampu
bekerja dengan efektif. Sehingga sangatlah peduibdustri untuk mendapatkan
produk dengan kualitas yang baik serta mendapa&&antungan yang maksimal
dan juga memberikan keamanan dan keselamatanbdaagj&aryawan di industri
tersebut, (Wardhana.A, 2007).

Pneumatik berasal dari bahasa yunani yang bedatauatau angin. Semua
sistem yang menggunakan tenaga yang disimpan dadartuk udara yang di

mampatkan untuk menghasilkan suatu kerja disebogjade sistem Pneumatik.



Sistem pneumatik telah banyak di aplikasikan tematauntuk tujuan
otomasi pada industri makanan, minuman, farmasjasjiotomotif, dan industri
berat, sehingga peningkatan Sumber Daya ManusiaMjSpada bidang
pneumatik merupakan langkah strategis yang harlakullian sebagai usaha
tranformasi teknologi agar mampu berkompetensi raecglobal. Dalam
penerapannya, sistem pneumatik banyak digunakaagaelsistemautomasi
Perkembangan zaman yang semakin maju dan berkemshahmi menuntut cara
berfikir manusia yang seemakin maju dan berkemhang. Tidaklah mungkin
jika kemajuan zaman tidak di ikuti oleh perkembanpgala pikir manusia karena
semuanya harus saling mendukung. Seiring denganjkamitu bisa di lihat saat
ini telah banyak kemajuan di bidang industri, baik industri bermodal besar
maupun industri bermodal kecil. Dalam bidang indusalah satu komponen
terpenting dalam perusahaan adalah alat-alat psodtena tanpa salah satu
bagian tersebut proses produksi tidak akan berfudgs tujuan perusahaan
mustahil untuk tercapai. Industri yang berbasisdpksi pasti memerlukan alat
dan mesin untuk menunjang proses produksi. Pemalsistem pneumatik ini
cukup sederhana, dan operatornya memperoleh keandamakeselamatan kerja
yang lebih terjamin. Pengaplikasian sistem pneumati banyak di jumpai
hampir pada seluruh sektor-sektor industri khusaisnglustri kertas, pada bidang
otomotif, bidang pemesinan, bidang perkapalan dasiknya pada bidang-bidang
kontruksi lainya, (M.Sugeng, 2018).

Sistem pneumatik merupakan suatu sistem kerja yagngggunakan udara

terkompresi sebagai media kontrol dan media kdigngacu pada karakteristik



alamiah udara, sistem pneumatik memiliki keunggulamtaranya ketersediaan
media yang tanpa batas, murah, bersih, ramah Ihggay mudah disimpan,
mudah di transportasikan, mempunyai kecepatan g&lagf tinggi, tidak sensitif
terhadap perubahan temperatur, dan aman terhadagn debih. Pneumatik
sebagai sistem di bangun atas dua konsep utamakyaisep stuktur sistem dan
konsep mekanisme komponen. Konsep struktur sistemjetaskan bagaimana
siklus fluida berproses dan membangkitkan sinyethirsgjga membentuk sebuah
sistem kerja. Konsep mekanisme komponen menjelasKatisifat komponen
dalam sebuah sistem tersebut yang meliputi: priksiga, metode aktuasdan
pengembaliannya, jumlah posisi kontak yang mundkimfadi, jumlah saluran
input-outputdan sebagainya. Penjelasan konsep konsep temigbesentasikan
dalam simbol-simbol verbal yang terstandarisasid8sar paparan tersebut, maka
diperlukan media pembelajaran yang tidak hanyandaktaran teoritis, tetapi
media yang praktis, ekonomis, dan mudah dijanglagessible yang mampu
mengkonsolidasikan konsep sistem pneumatik di &tpaya memenuhi kriteria
accessibledapat ditempuh dengan memanipulasi model teoxiggb@l / simbol)

menjadi model realistis agar mudah diajarkeachablg, (Purnawan, 2006).

Mengingat begitu pentingnya fungsi dari sistem pmatik di era modern
dan perkembangan idustri saat ini Mahasiswa Stallhik Mesin di tuntut untuk
memahami tentang sistem kontrol beserta aplikasmgka dari itu perlu di

imbangi dengan meningkatkan proses belajar mendajam alat otomasi, salah



satunya dengan Trainer Elektro Pneumatik dijenjgmeykuliahan vokasi

(Diploma) untuk memiliki kopetensi keahlian danlis#tari pneumatik.

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas mgka akhir ini peneliti

mengambil judul “Rancang Desain Alat Peraga EleRmeumatikMenggunakan

Perangkat LunakolidWork2016
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Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskamagsatahan yaitu :

1.
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Bagaimana cara proses rancang desain Trainer &leRtreumatik
menggunakan Perangkat Lura&lidWorks2016?

Menganalisis kekuatan uji tekan rangka Trainer tEtekPneumatik
menggunakan Perangkat Lura&lidWorks2016?

Batasan Masalah

Agar tujuan pembahasan masalah lebih berfokus efanah,maka perlu

diberikan batasan-batasan. Adapun batasan masalkai gembuatan Laporan

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Aplikasi yang di gunakan adalah Perakat LuSakdWorks2016.
Penelitian hanya membuat rancang desain Train&tr&IEneumatik.
Pengujian uji tekan kekuatan rangka Trainer ElekfPoeumatik

menggunakan Perangkat Lura&lidWorks2016.



1.4 Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang diperoleh dari Laporan Tugasikinyaitu:

1. Untuk mengetahui desain hasil pembuatan TrainektilePneumatik
menggunakan perangkat luna&lidWorks2016

2.  Untuk mengetahui hasil pengujian kekuatan rangkagale uji tekan
pada rangka Trainer Elektro Pneumatienggunakan Perangkat Lunak
SolidWorks2016.

15 Manfaat Pendlitian
Berdasarkan uraian di atas maka manfaat dari pre@sesang desain

Trainer Elektro Pneumatik berbantu Perangkat LusalidWorks2016 yaitu :

1. Dapat mengetahui bagaimana proses rancang TralelrdcPneumatik
rancang menggunakan Perangkat LuBakdWorks2016.

2. Dapat mengetahui analisa kekuatan uji tekan ranflaner Elektro

Pneumatikmenggunakan Perangkat Lura&lidWorks2016.



1.6 Sistematika Penulisan

Adapun dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir iniaddsebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masaiang lingkup
penyusun, rumusan masalah, batasan masalah, ti@paran, manfaat laporan
dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bagian bab ini yang dibahas adalah teoii-tentang kajian yang
diteliti yang menunjang penulis dalam melakukangtigan.
BAB Ill METODE PENELITIAN

Pada bagian bab ini berisi tentang alur penelifiang sangat diperlukan
suatu gambaran yang digunakan untuk dasar-dasanaaklangkah atau bekerja.
Gambaran ini dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai metode dalam
perencanaan dan perancangan.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan pembahasan mengenai hasilpdnelitian suatu
projek tugas akhir.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan yang diperoleh danglitian yang telah

dilakukan dalam pemecahan masalah serta saran.



BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Pendlitian Terdahulu

Ferdinand Indra Anditha dan Tonaas Kabul Wangkok ,YRD17.
Mahasiswa jurusan Teknik Industri Universitas Unda membuat rancangan
alat dan simulasi menggunakgmeumatic dengan judul “Perancangan dan
Simulasi Elektro Pneumatic Holder MechanisiRada Sheet Metal Shering
Machin€. Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat migulkan bahwa
rancangan dari alat dapat bekerja dengan baik demgaggunakan sistem maju
(dorong) dan mundur (tarik) pneumatik memiliki hasing baik dari pada saat
penarikan (mundur) besaran tekanan yang di haskdi232/, sedangkan maju
(dorong) memiliki besaran tekanan yang dihasilk&#.275V. Pada alat ini
menggunakarselenoid valveyang mana sebaggatdkatub kontrol buka tutup
udara tekan yang akan masuk ke pneumatik yang mtrddokomponen dengan
elektronikarelay sebgai penyaklar on/ofelenoid valvedan di lengkapflow
control valve berfungsi membatasi berapa besaran tekanan yargralsuk ke
pneumatik. Kekurangan dari rancangaan alat iniadd@engunaan komponen
elektronika masih menggunakan sistem analog gerlugika dan masih sering
over delaysaat alat sudah memasuki tahan seharusnya stbpnatah tetap

bekerja sekian detik.



Al Antoni Akhmad, 2009. Dari jurusan Teknik MesimiJersitas Sriwijaya
meneliti tentang “Perancangan Simulasi Sistem Pakga Dengan Pengontrolan
Pneumatik untuk Mesin Pengamplas Kayu Otomatis”’ngBgan simulasi
dilakukan dengan menggunakan metode simulasi s@tWwhiidSim-Pneumatik
dan pengujian langsung melaluFesto Didactic kit di laboratorium
CNCCAD/CAM dan hasilnya menunjukan bagaimana aliran darraugang
bekerja pada tiap-tiap katup pneumatik yang diganakintuk menggerakan
silinder kerja ganda yang berfungsi untuk menggerdialok pengamplas.

Saeful Bahri, 2019. Dari jurusan Teknik Elektro iuémsitas
Muhammadiyah Jakarta meneliti tentang “PerancanigerPrototype Automatic
Mesin Single Bore Dengan Motor AC 1 Fasa BerbaBisngontrolan Pneumatic
dan PCL". Penelitian ini memanfaatkan teknolB@L OMRON SYSMAC CP1E-
E20SDR-Edan elektro pneumatik untuk mengaktifkaiomatisdari mesirnsingle
bore dari prosemanualmenjadiotomatisyang dilakukan untuk mengaplikasikan
ke produksilnput yang digunakan berupa sakfarsh buttonsementara sendiri
menggunakarselenoid valve Hasil perancangan ini berhasil untuk mengontrol
mesinsingle bore dengan otomatis secara fungsgtotypesesuai dengan yang
diharapkan. Penggerak silinddouble actingMAL berdiameter 20 mm dan
panjang langkah 50 mm, sedangkan daya kompresa@ gabutuhkan adalah

sebesar 0,5 HP.



Gambar 2.1 Trainer Elektro Pneumatik

(Sumber:Trainersmk,2014
2.2 Pengertian Rancang

Rancang adalah kegiatan yang memiliki tujuan untekdesain sistem baru
yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang agiihgebrusahaan yang
diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yangoéek, (Menurut Sutabri,2012
dalam jurnal Yuntari P,2017).

Pengertian Rancang Bangun rancang bangun adalabsppembangunan
sistem untuk menciptakan sistem baru maupun metiggéau memperbaiki
sistem yang telah ada baik secara keseluruhan mawgnya sebagian, (Menurut
Bambang,2013 dalam jurnal Yuntari P,2017).

2.3 Solidworks

SolidworksadalahSoftwareCAD 3D yang dikembangkan oleh Solidworkss
Coorporationyang sekarang sudah diakuisisi o2hssault SystemeSolidworks
merupakan salah satu 3D CAD yang sangat populérirsadi Indonesia sudah
banyak sekali perusahaan-perusahaan manufactuaimg mmengimplementasikan

software solidworkgSugeng, 2015).
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Sudah banyak dikembangkan prograesign yang penerapannya sudah
menggunakan perangkat komputer, biasa disebut de&bgaputer Aided Design
(CAD), salah satusoftware CAD yang sering digunakan adal&@ovlidworks
softwareCAD 3D yang dkebangkan ol&olidworks Corporatioryang sekarang
sudah diakuisisi olehDassault SystemesSolidworks digunakan untuk
merancangapart pemesinan, susunanan part pemesinan berupa

assemblingdandrawing 2D untuk presentasi gambar proses pabrikasi atau
pemesinan. Saat ini, sudah banyak perusahaan -sabe@an yang sudah
menggunakansoftware Solidworkskarena memangoftware ini mempunyai
banyak kelebihan dibandingkan dengarftware— softwareCAD lainnya. Salah
satu kelebiharsolidworksadalahrenderingyang lebihrealistic diatasAutodesk
dan pengaplikasiannya sangat mudah dipahami.

Sebagai perangkat lunak yang disiapkan untuk prgsesancangan
menggunakasoldworks memiliki beberapa keunggulan yakni :

1. Kualitas gambar 3D dan hasiendering sangat realistis dibandngkan
softwareCAD lainnya.
2.  Soldworkslebih umum digunakan khususnya di industri-induatitayah

Asia sebagasoftwareCAD,dibuktkan dengan luasnya forum komunitas.

3. Lebih banyak mendukung format file CAD (parasoliids. step, dan
sebagainya) untuk di buka dan bisa di edit secalba

4.  Memiliki tingkat kerumtan berada di level tengathisgga lebih banyak
fitur-fitur khusus yang bisa didapatkan,dibandingkdengan competitor

nya, Solidworkslebih kompleks untuk hal CAD.
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5.  Memilki fitur CAM bawaan,tidak sepersoftware CAD pada umumnya

yang memisahkasoftwareCAD dan CAM.

SUSTEMES

975 DASSAULT

2
2S SOLIDWORKS

Gambar 2.2 TampilaBolidworks2016
(Sumber:Sugeng,2015)

Solidworks merupakanSoftwareyang digunakan untuk membuat desain
produk dari yang sederhana sampai yang kompleksrtsegpda gigi,cashing
handphonemesin mobil.Softwareini merupakan salah satu opsi diantdesign
Softwarelainnya sebut saj&atia, Inventoy Autocad dan lainnya. Namun bagi
yang berkecimpung dalam dunia teknik khususnya ikekmesin dan teknik
industri, file ini wajib dipelajari karena sangat sesuai dan mmg lebih cepat
daripada harus menggunakamtocad File darisolidworksini bisa dieksporke
software analisis semisalAnsys flovent Desain kita juga bisa disimulasikan,
dianalisis kekuatan dari desain secara sederhangun dibuat animasinya.

Solidworks dalam pengambaran / pembuatan model 3D menyediakan
feature-basedparametric solid modelingFeature- baseddan parametric ini
yang akan sangat mempermudah bagi penggunanya dadanibuat model 3D.

Solidworksmenyediakan &mplatesitama yaitu:
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2.3.1 Part

Part adalah sebuabbject3D yang terbentuk dafeature — featureSebuah
part bisa menjadi sebuah komponen pada sumtsembly dan juga bisa
digambarkan dalam bentukan 2D pada selalratving. Featureadalah bentukan
dan operasi — operasi yang memberngak. Base featurenerupakarieatureyang

pertama kali dibuaExtension filauntuk part Solidworksadalah SLDPRT.

Tl

Slein ekt

Gambar 2.3 TampilaRart
(Sumber:Sugeng,2015)

2.3.2 Assembly
Assemblyadalah sebualocumentdimanaparts, featuredanassemblyain
(Sub Assemb)ydipasangkan/disatukan bersar&atension fileuntuk solidworks

assemblydalah SLDASM.

Gambar 2.4 TampilaAssembly
(Sumber:Sugeng,2015)
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2.3.3 Drawing
Drawing adalahtemplatesyang digunakan untuk membuat gambar kerja
2D/2D engineering drawingdari single componen( part ) maupunassembly

yang sudah kita buatExtension file Untuk Solidworkss drawingadalah

SLDDRW.

[ LT Y

HEREEE LA
»

Gambar 2.9 ampilanDrawing
(Sumber:Sugeng,2015)

2.3.4 Tampilan Sketch

Klik File >New>Part, maka akan muncul seperti gambar di bawah ini

ot s a2 i ) 9l g+ 0 [0

Lelewiall (sl

~

kil 100 0 v Bl S EETTISTORESERTY

Gambar 2.6 TampilaBketch
(Sumber:Sugeng,2015)
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2.3.5 Tampilan Toolbar

ECE

ch [ Surfaces | Sneetletal | Weldments | Mold Tools | Data Migration | Direct Editing | Evaluate | Dimxpert | @ @ — &5

Gambar 2.7 Tampilamoolbar
(Sumber:Sugeng,2015)

Dalammenu Sketcterdapat beberapeon, diantaranya adalah :

1. Equation berfungsi untuk membuat hubungan antara sketsa gdngat
dengan suatu persamaan.

2.  Lineberfungsi perintah untuk membuat garis.

3. Rectangleberfungsi perintah untuk membuat persegi, persagjamg dan
trapesium.

4.  Circle berfungsi membuat lingkaran.

5. Centerpoint Arcberfungsi untuk membuat busur lingkaran dengai titi
pusat lingkaran sebagai acuan dan jari-jari lingkar

6. Tangent Arcberfungsi untuk membuat busur lingkaran dengan ratiti
sketsa yang dibuat sebelumnya.

7. 3 Point Arc berfungsi untuk membuat busur lingkaran dengan eliam
lingkaran sebagai acuan dan tinggi lingkaran.

8.  Spline berfungsi untuk membuat busur yang tidak beratwapat diatur
sesuai dengan keinginan.

9. Centerline berfungsi sebagai garis kontruksbolidworks tidak akan
membaca sebagai suantities tetapi lebih sebagai kontruksi saja.

10. Sketch Filletberfungsi untuk membentuk lengkungan pada tiap gijun

sketsa.



11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Mirror Entities berfungsi untuk menduplikatkan sketsa yang dibeaigen
prinsip kerja cermin.

Offset Entitiederfungsi sebagai untuk menggandakketchdengan jarak
tertentu, fungsi ini cukup berguna dalam membargmbuatsketchyang
sama pada jarak tertentu.

Trim Entitiesberfungsi untuk menghapus suatu garis [skesch

Move berfungsi untuk memindahkan sketsa.

Rotateberfungsi untuk memutar sketsa.

Scaleberfungsi untuk memperbesar / memperkecil sketsa.

Copy berfungsi untuk menduplikat sketsa lebih datu dan sembarang
tempat.

Linear pattern berfungsi untuk menduplikat sketsa berdasarkan arah
horizontal dan vertikal sedangka@ircular pattern berfungsi untuk
menduplikat sketsa membentuk radius tertentu. Keyghuadapat di
duplikat lebih dari 1.

Smart dimensioberfungsi perintah unutk memberikan dimensi.

Horisontal berfungsi untuk menetapkan sketsa adghais horisontal.

Vertikal berfungsi untuk menetapkan sketsa adadais gertikal.

1.

Collinear berfungsi untuk menetapkan sketsa saling berhimp{tee
dengariine).

Perpendiculaberfungsi untuk menetapkan sketsa saling tegak.luru
Parallel berfungsi untuk menetapkan sketsa saling sejajar.

Equalberfungsi untuk menetapkan nilai sketsa adalah sama
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5. Coradial berfungsi untuk menetapkan sketsa berhimpitrclé dengan
circle).

6. Concentric berfungsi untuk menetapkan sketsa patlatgik pusat (circle
dengan circle).

7.  Fix berfungsi untuk menetapkan sketsa tidak beigdram.

8. Design Table berfungsi untuk membuat variasi desain3D
sehingga mempersingkat waktu.
Dalam mendesain model yang sama Dalam nieaturesterdapat beberapa

icon, diantranya :

OC) SOLIDWORKS | Fle Edt Vew Inset Toos Window tep 9|~ (-l -9 R+ K&

Siept Boss/Base Swept Cut Rb Wap ¢ v :

@« o o[ N
Extuded Revahved Ré‘;i;‘j Qs | ocant
8055,1835& 3055)665& - =
pouUNGAry boss/oase gounaary Lut e Miro
’Features[ Sketch | Suraces | SheetMetal | Weldments | old Tools | Data Migration | DirectEditing | Evaluate | Dimpert|
Gambar 2.8 Tampilan Merfteatures
(Sumber : Sugeng, 2015)
Extrude Boss berfungsi perintah untuk membuat bangunan

3D dengan memasukkan nilai heigliixtrude Cutberfungsi perintah untuk
memotong bangun 3D yang sudah dibuat sebelumnya

1.  Fillet berfungsi perintah untuk melengkungkan ujung dandun 3D.

2. Chamferberfungsi perintah untuk memotong ujung dari bang.

3. Plane merupakan bidang referensi sketsa. Plane ini $gregding karena

setiap sketsa atau bangun 3D yang akan dibuat heenmsliki plane
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4.  Axis merupakan bidang referensi sketsa berupa garisgsifwya hampir
sama dengaRlane

5. Ribberfungsi perintah untuk membuat rusuk/penyangga.

6. Shellberfungsi perintah kombinasffsetpada sketch dengaxtrude cut

7.  Draft berfungsi perintah untuk meninggikan model 3D d@engetentuan

sudut tertentu.

8. RevolvedBoss berfungsi untuk memutar sketsa menjadi bangunrputa

dengan menggunakan acuan.
9. Revolved Cuberfungsi berfungsi untuk memotong sketsa dengargim

putar sebagai referensi potongan.

10. SweptBoss/ Baseberfungsi untuk membuat bangun 3D dengan acuan 2

sketsa sebagai height dan bentuk bangumab
11. LinearPatternberfungsi sama dengan linear pattern pskadch
12. Circular Patternberfungsi sama dengaircular patternpadasketch
13. Mirror berfungsi sama denganirror padasketch
14. LoftedBos¢Baseberfungsi perintah menyambungkan bebesd@achpada

planeyang berbeda sehingga terbentuk suatu model tierten

HEl SOLDWORKS  Fle  Edt View Insert Took Window Hep & | O-2-B-2-2-15:8 &HE-

. b U
\
: e
= Reference Curves Inst;:t 5
= | Geometry .

[Base I T & Boundary Cut Shel Mirror

| Features ["Sketen [ Surfaces [ SnestWetal | Weldments | Wold Tools | Data Migralion | Direci Editng :[.Evaluate | Dimipert |

o+
Extruded Revolved
Boss/Base Boss/Base

Extruded Hole Revolved

Gambar 2.9 Tampulahoolbar Features
(Sumber:Sugeng,2015)

1. Assemblyberfungsi untuk menggabungkan beberapa part sgdimgnjadi

satu keutuhan sistem secara fungsional.
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2. Insert Componentberfungsi perintah untuk memasukkan part ke dalam
lembar kerja.

3. Hide/how Compber fungsi perintah untuk menampilkan atau
menyembunyikan part.

4.  Edit Componenberfungsi perintah untuk merubah dimensi dari.part

5.  Move Componerierfungsi perintah untuk memindahkan part.

6. Rotate Componefiterfungsi perintah untuk memutar part.

7.  Mate berfungsi perintah untuk menempel part dengan lpamya dengan

relasi yang diinginkan.

2.3.6 Planes

Gambar 2.10 TampilaRlanes
(Sumber:Sugeng,2015)

Pada Solidworks ada istilah plane Plane ini berupa bidang. Untuk
mensketsa gambar 2 dimensi hanya bisplaheini. Setiap membuat part baru,
sudah disiapkan 3 plane da&olidworks yakni: Front, Right dan Top Plane
Namun, pengguna dapat membypéne sendiri sesuai kebutuhan sketsa yang

dibutuhkan kemudian.
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Konsep pada umumnya, untuk membuat objek tiga dihgirSolidworks
pertama-tama pengguna harus membuat sketsa 2 dirpada plane Lalu
menggunakan fitur-fituSolidworks seperti:Extrude Revolve Swept dll. untuk

membuat objek 3 dimensi.

Gambar 2.1Extrude boss
(Sumber:Sugeng,2015)

| pE—— 1 i pt -~
Cle /-0 -n-i ® F &
Sketeh n';:n:.l\itm Bl @ - A ‘;::i‘;"! - ;?3(?1 Instant2D
@ - @

Features | Sketch | Weldments | Evaluste | DimiEpert | SOLIDWORKS Add-Ins | Simulstian | Analysic Freparation |

Gambar 2.12 Tampilafoolbar Sketch
(Sumber:Sugeng,2015)

Untuk membuat sketsa 2 dimensi, dapat dilakukamgalemengkliksketch
padaSketchdi ribbon menu. Lalu pengguna akan memilih 1 dagpl&8ne awal
(top, right ataufront). Sketchyang dapat di gambar sangat beragam dan mudah,
dari bangun paling sederhana hingga lingkaranrsetilisan, text, damplane
Lalu untuk mengatur dimensi sketsa 2 dimensi, ddpakukan dengan mudah
menggunakarnSmart Dimension Ukuran sketsa yang dibentuk sesuai dengan

skala sehingga ukuran sebenarya dapat dilihat detggmt. Untuk satuan yang
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digunakan, dapat dipilih di sisi kanan bawah, sepamgs (milimeter, gram,

sekon), IPS (inci, pounds, sekon)

= [ Extruded Cut "
@ @ ﬁ‘u H_ Refell:\?nce
3D Weldment = Structural Extruded @ Gusset @ Hole Wizard A
Sketch Member Boss/Base ¥

&) weidBead @) Chamfer -

Features | Sketch | Weldments | Evaluate | DimXpert | SOLIDWORKS Add-Ins | Simulation | Analysis Preparation

Gambar 2.13 Tampilafoolbar Weldments
(Sumber:Sugeng,2015)

PadaSolidworksjuga dapat dibuat sketsa 3 dimensi. Sketsa 3 dintapat
dibuat dengan dasar @dane yang diawal ffont, right, top), untuk mengganti
planeyang ingin di sketsa dapat dilakukan dengan méngldb padaeyboard
Sketsa 3 dimensi ini biasanya digunakan untuk meambangka dengan

menggunakaweldments.

2.3.7 Contoh Sketsa 3D

Gambar 2.14 Tampilan Contoh Sketsa 3D
(Sumber:Sugeng,2015)
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2.3.8 Koordinat

X

Kartesian Silindris Bola

Gambar 2.15 Tampilakordinat
(Sumber:Sugeng,2015)

Jika mengetahui 3 macam koordinat tersebut, korsdma koordinat
tersebut sangat membantu. Konsep kartesian dagatakan untuk membentuk
objek 3 dimensi yang kotak-kotak, seperti balokyudg) prisma, Untuk Silindris,
dapat pula digunakan padgolidworks Misalnya jika ingin membuat tabung,
dapat dibuat persegi panjang terlebih dahulu, ldiwtasikan 360 derajat.
Demikian juga untuk membentuk bola, dapat dibuatgde cara membuat
lingkaran terlebih dahulu, lalu dirotasikan seb&n$80 derajat. Ini seperti konsep
Integral pada kalkulus. Selain dalam membentukkoBjeimensi, ketiga macam
bentuk tersebut mempengaruhi ketika ingin melakulagrakitan dalam

Solidworks(dapat dibaca dibawah).

2.3.9 Fitur-fitur Dasar

Fitur-fitur dasar yang sering digunakan adalah Uti¢d, Revolved, Swept,
Lofted. Fitur-fitur tersebut ada 2 macam, ada lut#ss cut. Boss digunakan untuk
membentuk sketsa 2 dimensi menjadi 3 dimensi. Sg@ancut digunakan untuk

menghilangkan sebagian dari objek 3 dimensi. Unlikh jelas, dibawah ada
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gambar dan penjelasan lebih detail. Selain itur Bederhana lainnya yang biasa

digunakan adalah Shell.

Swept Boss/Base : ; — Swept Cut Ll f| Rib & wra !
@) @ e G E% W b Fillet L[m 4 e Ref 4 CU =
1 ole 1lle inear ) eference urves
Eitruded | Revolved Bl tofted Boss/Base Extruded 0% Revoved (i Lofted Cut pattern B Draft (L3 Intersect Ginmeiy Instant3D
Boss/Base | Boss/Base Cut Cut o
Boundary Boss/Base & @ Boundary Cut - = ka] Shell Hlﬂ Mirrar

Features | Sketch | Weldments | Evaluste | DimXpert | SOLIDWORKS Add-lns | Simulation | Analysis Preparation | oo

Gambar 2.16 Tampilan Fitur Fitur Dasar
(Sumber:Sugeng,2015)

)

Gambar 2.17 TampilaBxtrude cut
(Sumber:Sugeng,2015)

2.3.10 Extruded

Extrudeseperti menarik secara tegak lurus terhadap bisketga 2 dimensi
sehingga sketsa menjadi objek 3 dimensi. Perbeeldamde bosslanextrude cut
dapat dilihat di gambarExtrude cut digunakan untuk membuat lubang,
menghilangkan bagian dari objek 3 dimensi, sedan@kdrude bosgligunakan

untuk membuat objek 3 dimensi
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2.3.11 Revolved

Boss Cut

Gambar 2.18 TampilaRevolved
(Sumber:Sugeng,2015)

Sepertiextrude Revolvejuga terdiri darirevolved bossdanrevolved cut.
Revolved ini seperti memutarkansketch sehingga membentuk objek 3
dimensi.Pada gambar kiri, sketsa 2 dimensinya hdpkrsegi panjang, lalu
direvolved 360 derajat dengan sumbu acuannya adalah salahsisatpersegi
panjang (berwarna biru muda), sehingga terbenty&koB® dimensi. Demikian
juga untukrevolved cut namun digunakan untuk menghilangkan bagian dari
objek 3 dimensi.

2.3.12 Swep

3D Object Swept
+ Sketch

Gambar 2.19ampilanSwep
(Sumber:Sugeng,2015)
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Fitur sweptdigunakan untuk membuat bentuk-bentuk seperti. gijprauk
menggunakan fitur ini dibutuhkan suatu 1 sketsatigp (kontour) 2 dimensi dan
1 sketsa berupa garis. Hasilnya adalah suatu bigamg diextrudesesua dengan
garis.

2.3.13 Loft

Membuat 2 sketsa pada
2 plane yang sejajar Fitur Loft

Gambar 2.20 Tampilanoft
(Sumber:Sugeng,2015)

Loft dapat digunakan untuk membuat objek seperti te@p@iramida,
kerucut dan laiinya. Untuk menggunakan fitur imbwtuhkan 2 sketsa tertutup 2
dimensi (kontour). sehingga membutuhkarpl@ne yang sejajar. Lalu fitur ini
akan membuat objek 3 dimensi berdasarkan 2 skatssbut (gambar kanan).

2.3.14 Shdll

Gambar 2.21 Tampila8hell
(Sumber:Sugeng,2015)
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Fitur shell biasa digunakan untuk membuat part yang beronggagga
dapat dibuat dengan memiliacdpermukaan yang ingin dilubangi. Pada gambar
diatas (Tengah) ada permukaan berwarna biru yaalglafhcdpermukaan yang
dipilih untuk fitur shell Lalu dibawahnya ada angka ukuran ketebalan dgri s
luar denganshell yang dibuat. Hasil akhir dari fitushell ada pada gambar di
kanan.

Fitur-fitur lebih rumit

Ada sangat banyak fitur yang dapat digunakan umbgmbuat objek 3

dimensi di Solidworks Namun pada medium kali ini, penulis hanya akan

membahas fitur-fitur yang sering digunakan penskgerti:

1. Dome
2.  Helix/Spiral
3. Etc
2.3.15 Dome
] PEZIHEE-D-v =
b Parl (Defaules<Defaulis,
O Dome @
o |2
el

TR Model [3DViews | Motion Study 1 |

Gambar 2.22 Tampilan FituDome
(Sumber:Sugeng,2015)
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Fitur domemembuat salah satu permukaan menonjol dan bekbeaperti
kubah. Untuk menggunakan fitur ini, pengguna dapamilihnya di :Insert =>
Features=>Dome

2.3.16 Helix/Spiral

Gambar 2.23 Tampilan Fittielix/Spiral
(Sumber:Sugeng,2015)

Helix/Spiral adalah fitur yang biasa digunakan untuk membugetkadeperti
pegas, per. Untuk menggunakan fitur ini diperlugaatu sketsa lingkaran.

2.3.17 Parts

Gambar 2.24 TampilaRarts
(Sumber:Sugeng,2015)
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Parts adalah bagian-bagian dari suatu rakiégsémbly Pada gambar
contoh diatas, dibuat part casing (kiri), piringgengah), dan motor (kanamart
motor adalah sebuahssembly namun dapat dipergunakan sebagai part untuk
assemblyainnya.

2.3.18 Assembly

Gambar 2.25 TampilaAssembly
(Sumber:Sugeng,2015)

Assemblatau rakitan adalah gabungan part-part. Pada gaihgelihatkan
hasil dariassemblypada aplikasSolidworks Untuk membuat suatassemblydi
Solidworks dapat dibuat dengan mengkhlkewassemblyLalu memasukan part-
part yang ingin dirakit. Untuk merakipart-part tersebut, diperlukanmates.
Matesini menunjukkan relasi antgart-part seperti posisi antar bidang pgukat,

jaraknya, dsb.
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2.3.19 Mate

Ada 3 macamMate pada Solidworks yakni: Standargd Advanced dan
Mechanical Berikut ada mates-matesyang termasuk pada macam-macam
tersebut.

Standard Mates angle coincident concentri¢ distance lock, parallel,
perpendiculay dan tangent mates Standard Matesadalahmates yang paling
umum dan sering digunaka@oincidentbiasa digunakan untuk menempelkan 2
permukaan.

Concentricbiasa digunaan untuk bangun bentuk silinder agar sumbu
putar. Distance digunakan untuk jarak tetap antent®i (titik, garis, bidang).
Parallel digunakan agar garis atau bidang sej&agah garis dan bidang lainnya.
Untuk Perpendiculay digunakan untuk membuat 2 garis atau 2 bidaniggsal
tegak lurus. Danangent matesligunakan untuk membuat 2 objek bersentuhan,
biasanya digunakan antara part silinder dan bitlang.

Advanced Mateslimit, linear/linear coupler path, symmetry and width

mates

Mechanical Mates cam-follower gear, hinge rack andpinion, screw and

universaljoint mates

Untuk advanced mates dan mechanical mates tidak terlalu banyak
dijelaskan di bacaan ini. Namun, dapat belajar ld@tiyanghyperlink“advanced
mate$ dan “MechanicalMates diatas.

Fitur-fitur lain
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Selain yang dijelaskan diatas, masih ada sangagakaftur-fitur yang
dimiliki Solidworks Sebagian perlu lisensi premium dan lisensi laanoptuk

menggunakannya. Namun fitur-fitur tersebut hanyanatisebutkan pada bacaan

kali ini, yakni:

1. Gear, Cams

2. Simulation (Fluid Flow, Thermal Analysis), Motion
3. Render Image

4. Make a Weldments

5. Mold

6. Plastic

7. Electrical

8. Calculate (Center of mass, volume, mass, masstggnsi

9. Edrawings

2.4 Gambar Teknik

Menurut R.Mursid, 2016. Gambar teknik merupakah @aduk menyatakan
ide atau gagasan ahli teknik. Oleh karena itu gartédanik sering juga disebut
sebagai bahasa teknik atau bahasa bagi kalanga&ah@hteknik. Membaca
gambar teknik merupakan salah satu kompetensiudajuprogram studi keahlian
teknik mesin yang harus dikuasai oleh mahasiswdasiawa pendidikan teknik
mesin harus mempunyai kompetensi yang diharapkan dunia industri atau

dunia usaha dan atau sebagai calon guru vokasiohalang teknik mesin
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Proyeksi merupakan cara penggambaran suatu betiklagaris, bidang,
benda ataupun pandangan suatu benda terhadapbsdatg gambarProyeksi
piktorial adalah cara penyajian suatu gambar tiga dimensadap bidang dua
dimensi. Sedangkaproyeksi ortogonal merupakan cara pemproyeksian yang
bidang proyeksinya mempunyai sudut tegak lurusatkap proyektornya.

Gambar proyeksi orthogonaldipergunakan untuk memberikan informasi
yang lengkap dan tepat dari suatu benda tiga dimensuk mendapatkan hasil
demikian bendanya diletakkan dengan bidang-bidemg®jajar dengan bidang
proyeksi, terutama sekali bidang yang penting aldean sejajar dengan bidang
proyeksi vertikal Proyeksi ortogonaladalah gambar proyeksi yang bidang
proyeksinya mempunyai sudut tegak lurus terhadayetornya. Garis-garis
yang memproyeksikan benda terhadap bidang progiéksbut proyektor. Selain
proyektor tegak lurus terhadap bidang proyeksinyga j proyektor-proyektor
tersebut sejajar satu sama lairoyeksi orthogonalpada umumnya tidak
memberikan gambaran lengkap dari benda hanya darigoyeksi saja. Oleh
karena itu diambil beberapa bidang proyeksi. Biggadiambil tiga bidang tegak
lurus, dan dapat ditambah dengan bidang bantu @indgperlukan. Bendanya
diproyeksikan secaraorthogonal pada tiap-tiap bidang proyeksi untuk
memperlihatkan benda tersebut pada bidang-bidang dimensi. Dengan
menggabungkan gambar-gambar proyeksi tersebutldapdiperolen gambaran
jelas dari benda yang dimaksud. Cara penggambamanikihn disebuproyeksi

orthogonal.



PROYEKSI

31

\

Proyeksi Piktorial
(Posisi Benda)

\%

l

Proyeksi Ortogonal
(Posisi Pemroyeksian

Proyeksi Pandangar
(Posisi Pandangan)

Proyeksi Isometric
Proyeksi Dimetri
Proyeksi miring
Proyeksi Perspektif

l

Sebuah Titik
Sebuah Garis
Sebuah Bidang
Sebuah Benc

l

Proyeksi Eropa
Proyeksi Aerika

Gambar 2.26 Tampilan Kerangka Konsep Gambar Psoyek

(Sumber:Mursid,2016)

Menurut Sato dan Sugiarto, 2006. Cara menggambaykadiperlihatkan

antara benda dan titik penglihatan di tak terhingdi¢gtakkan pada sebuah bidang

tembus pandang sejajar dengan bidang yang akambliga Apa yang dilihat

pada bidang tembus pandang ini merupakan gambgelsiodari benda tersebut.

Tiga, empat atau lebih gambar demikian digabungldam satu kertas gambar,

dan terdapatlah suatu susunan gambar yang membgelke dari benda yang

dimaksud. Proyeksi pandangan digunakan dalam psoyaiopa dan Ameerika.

Proyeksi Eropa dan Amerika merupakan proyeksi yalgunakan untuk

memproyeksikan pandangan dari sebuah gambar tigandi terhadap bidang

dua dimensi.

1. Proyeksi Eropa disebut juga proyeksi sudut pertajuga ada yang

menyebutkan proyeksi kuadran |, perbedaan sebuiaterigantung dari

masing pengarang buku yang menjadi refre@spat dikatakan bahwa
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Proyeksi Eropa ini merupakan proyeksi yang letatabgnya terbalik

dengan arah pandangannya.

Gambar 2.27 Proyeksi Eropa
(Sumber:Sato dan Sugiarto,2003:66)

Proyeksi Amerika dikatakan juga proyeksi sudutdeetilan juga ada yang
menyebutkan proyeksi kuadran Ill. Proyekasi Amerni@rupakan proyeksi

yang letak bidangnya sama dengan arah pandangannya.

Gambar 2.28Proyeksi Amerika
(Sumber:Sato dan Sugiarto,2003:67)
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2.5 Pneumatik

Istilah pneumatik berasal dari yunani kuno yafmeumayang artinya
hembusan (tiupan). Bahkan secara filosofi istpaleumadapat diartikan sebagai
ilmu yang mempelajari tentang gerakan angin (udgaag dapat dimanfaatkan
untuk menghasilkan tenaga dan kecepatan. Prinsiar diari penggunaan teknik
pneumatik dalam industri dimulai ketika industrérstri itu membutuhkan
otomatisasi dan rasionalisasi rangkaian operasi@eglara continue (terus-
menerus) untuk mempertinggi produktivitas dengarydiyang lebih murah.

Sistem pneumatik adalah semua sistem yang menggounakaga yang
disimpan dalam bentuk udara yang dimampatkan, sd@irreanfaatkan untuk
menghasilkan suatu kerja. Udara mampat ini dipbrdiri atmosfebumi yang
diserap kompresor dengan tekanan udara normal (@88 sampai mencapai
tekanan yang lebih tinggi (antara 6-10 bar).

Tidak mustahil jika di inginkan peralatan yang memyai efisiensi lebih
tinggi lagi, maka alat-alat pneumatik dalam peratddontrolnya dikombinasikan
dengan sistem yang lain, seperti : elektrik, eteklt, mekanik dan hidrolik.
Karena untuk tujuan-tujuan tertentu, kombinasi paan sistem kontrol lebih
dari dua atau tiga bidang, itu akan dapat mendtaasikéfisiensi yang jauh lebih

tinggi dan lebih murah, (Wardhana.A, 2007).
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METODE PENELITIAN

3.1 Diagram Alur Pendlitian

Studi Pustaka

Sketsa Desain

Persiapan Alat dan Bahan

'

Proses Desain Perangkat Lunak
Solidworks2016

Pengujian Rangka Menggunakan
Perangkat Lunaiolidworks2016

Y

Hasil Dan Pembahasan

Kesimpulan Dan Saran

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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3.2 Alat dan bahan

3.2.1 Alat
Pada saat akan melakukan pembuatan sebuah desmierElektro

Pneumatik Alat penunjang yang paling utama untuk proses @gagn produk ini

adalah:

1. Alat
yang dipakai berupa laptop. Spesifikasi laptop ydiggnakan adalah
sebagai berikut :

1. Processor: Intel (R) core (TM) i3-4030u CPU @1.90GHz 1.90
GHz
2. RAM :10.GB

3. Operating system : windows 10 operating systerhit4-

&= Windows10

[ZE—

Gambar 3.2 Spesifikasi Laptop
(sumber:Dokumentasi 2021)

2. Jangka
sorongtaliper digunakan untuk mengukur bahan yang tidak dajpeudi

menggunakan penggaris
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Gambar 3.3 Jangka Sorong
(sumber:Dokumentasi 2021)

Pensil
untuk membuasketsa

Gambar 3.4 Pensil
(sumber:Dokumentasi 2021)

Kertas

Gambar adalah media utama dalam menuangkan idegar@bar teknik.

Gambar 3.5 Kertas Gambar
(sumber:Dokumentasi 2021)

Metera

n untuk mengukur panjang suatu benda
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Gambar 3.6 Meteran
(sumber:Dokumentasi 2021)
Penggar
is ini merupakan alat gambar yang berfungsi sekalgabantu untuk
membuat garis lurus dan sebagai alat ukur, dengtitkkn 1 mm da n ada

juga yang 0,5 mm.

Gambar 3.7 Penggaris
(sumber:Dokumentasi 2021)

penghapus karet tidak merusak kertas tulisan pdesgan tekanan agresif

Gambar 3.8 Penghapus
(sumber:Dokumentasi 2021)
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8. Jangka berfungsi untuk membuat lingkaran atau gatelingkaran

lengkungérc.

Gambar 3.9 Jangka
(sumber:Dokumentasi 2021)

9. Busur Derajatmerupakan alat bantu untuk mengukur suatu sudut.

Ganbar 3.10Busur Derajat
(sumber:Dokumentasi 2021)

3.2.2 Bahan

Pada saat mendesain Trainer Elektro Pneumatik mieimian bahan
sebagai berikut:
1. Cylinder Single Acting

Adalah jenis silinder yang hanya mempunya gadu input silinder ini
menggunakan kekuatan udara bertekanan untuk mergl@®buah piston atau

menekan piston dalam satu arah, sedangkan untulgemdralikan pistonnya
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menggunakansystem pendorong menggunakan pegas untuk mengembalikan

piston ke posisi semula.

Gambar 3.11 Tampila@ylinder Single Acting
(sumber:Dokumentasi,2021)
2. Cylinde
r Double Acting
Merupakan silinder yang mempunyai dpart input danout put silinder

jenis ini menggunakan kekuatan udara bertekanarkuméndorong piston keluar

dan mendorong piston untuk masuk ke posisi awar{ark masuk).

Gambar 3.12 Tampila@ylinder Double Acting
(sumber:Dokumentasi2021)

3. Selenoi
d 5/2 Valve220VAC
Selenoid valveébertugas untuk mengontrol saluran udara yang Keerén

menuju aktuatopneumaticcylinder.
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; d
.
A B &%y

AIFTAC  vaue
Maodel 4V210-08
Pressure:
0.15-0.8MPa

emmasam

Gambar 3.13 Tampilaslenoid5/2 Valve220VAC
(sumber:Dokumentasi 2021)

4.  Selenoid3/2 Valve220VAC
Selenoid valvebertugas untuk mengontrol saluran udara yang Keerén

menuju aktuatopneumatic cylinder

Gambar 3.14 Tampila8elenoidd/2 Valve220VAC
(sumber:Dokumentasi 2021)

5. Limit Switch

Saklar batas atadimit switch (LS) merupakan saklar yang dapat
dioperasikan secaratomatis maupunnonotmatis. Limit switchyang bekerja
secaraotomatis adalah jenidimit switch yang tidak mempertahankan kontak,
sedangkarimit switch yang bekerjanon otomatisadalahlimit switch yang tidak

mempertahankan kontak.
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Gambar 3.15 Tampilanimit Switch
(sumber:Dokumentasi 2021)

6. Proximi

ty Sensor

Proximity Senso(Sensor Proksimitas) atau dalam bahasa Indonesshud
dengan Sensor Jarak adalah sensor elektronik yapaf dhnendeteksi keberadaan
benda-benda di sekitarnya tanpa kontak fisik. Dgpgh dikatakan bahwa
proximity sensoradalah perangkat yang dapat mengubah informagangn

pergerakan atau keberadaan suatu objek dalam &styil

Gambar 3.16 TampilaBroximity Sensor
(sumber:Dokumentasi 2021)

7. Push

Button Switch
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Perangkat atau saklar sederhana yang berfungs oreaghubungkan atau

memutuskan aliran arus listrik dengan sistem Kekanunlock(tidak mengunci).

Gambar 3.17 TampilaRush Button Switch
(sumber:Dokumentasi 2021)
8. Relay
Relay adalah sebuah alat elektronik yang dapat mengibatak kontak
saklar sewaktu alat ini menerima sinyal listRelay atau control relay (CR)
merupakan saklar magnet yang bekerja secemamatisseperti halnya kontaktor

magnet.

Gambar 3.18 TampilaRelay
(sumber:Dokumentasi 2021)

9. Pilot

Lamp
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Pilot lamp adalah sebuah lampu indikator yang menandakarpiiaalamp

ini menyala, maka terdapat sebuah aliran listrikukgpada panel listrik tersebut. .

Gambar 3.19 TampilaRilot Lamp
(sumber:Dokumentasi 2021)

10. Power
Suplay
Adalah sebagai alat yang memberikan suplai arugetgangan listrik pada
rangkaian elektronika supaya bisa bekerja sesumgjathefungsiny@ower Suplay
bisa di artikan juga sebagai sumber daya yang npdaiydaya listrik ke semua

bagian perangkat elektronik yang membutuhkan.

Gambar 3.20 TampilaBower Suplay
(sumber:Dokumentasi 2021)
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11. Air
Filter Regulator
Sebagai saringan udanater separatountuk memisahkan air(udara
lembab) ataupun minyak udara sehingga angin yavaj leenjadi lebih bersih

dan kering.

Gambar 3.21 TampilaAir Filter Regulator
(sumber:Dokumentasi 2021)

12. Hollow

dan Alumunium

Berfungsi untuk membuat rangka pada Trainer EleRtreumatik

besihollow, dengan kandungan unsur 1.5% lapisiioon, 43.5% unsur
besi, serta unswoatingaluminium sebesar 55%. Karena kandungan unsur bes
dan aluminiumnya yang tinggi, bédwllow galvalumdebih dikenal dengaBinc-

Aluminiumdengan ukuran 4x4 mm.
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Gambar 3.22 Tampilan Beldollow
(sumber:Dokumentasi 2021)
13. Acrylic

5mm uk A4 yang di gunakan untuk menyatukan komporay ada pada

Trainer Elektro Pneumatik.

Gambar 3.23 TampilaAcrylic
(sumber:Dokumentasi 2021)

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara miesitali pustaka
yaitu mengumpulkan data-data dari internet, bukereasi dan jurnal-jurnal yang

relevan / terkait dengan topik penelitian.
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3.4 Analisisdata Produk

Setelah melaksanakan simulasi produk tersebunjsétga dilakukan
analisa produk guna mengetahui apakah kelayakartrai@er elektro pneumatik.
Analisa dilakukan bedasarkan data yang telah digleraintuk menganalisa data
langkah-langkah yang dilakukan adalah memerikgangkapan data seperti:
1. Perancangan desain produk baru kegiatan pergacaproduk baru alat
trainer otomasi industri terbagi menjadi beberapeoses, pembagian tersebut
meliputi perancangan konsep produk dan perancashegsain.
2. Pembuatan produk berdasarkan perancangan kdasgperancangan desain
di atas, maka peneliti merealisasikan perancangasdp dan perancangan desain
di bentuklah rangka Trainer Elektro Pneumatik datemtuk gambar teknik.
3. Selanjutnya pembuatan part dan rangka kompoaeg wnda pada Trainer
Elektro Pneumatik di desain menggunakan perangkadklsolidworks 2016.
Setelah part dan rangka komponen yang di buat nueragi@gn perangkat lunak
solidworks 2016 sudah jadi selanjutnya di lakukeoses pengujian.
4. Proses pengujian di lakukan Analisis TegangabaBeStatis Rangka, pada
rangka Trainer Elektro Pneumatik menggunakan pé&engunak solidworks

2016.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Perancangan Desain

Perancangan di desain menggunakan Perangkat L8okd#works 2016
yang digunakan dalam proses pembuatan produk sEhirsgsuai dengan
rancangan yang telah di desain dengan PerangkaaklL8olidworks 2016.
Perancangan desain tersebut berbentuk gangaat dan drawing yang
menampilkan rancangan dengan langkah-langkah sdbageut :
1. Langkah Pembuatan Desain
2. LangkahAssembly
3. LangkahDrawing
4. Desain bagian bagian dari produk dengan menggunaaddandrawing.

4.1.1 Langkah Pembuatan Rangka Alat Peraga Pneumatik

£
\%

Gambar 4.1 Tampilan Desain Rangka Trainer Elektreubhatik
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Pada Gambar 4.1 Langkah pertama pada saat pembaaighka dimulai
dari pemilihansketchlalu buatsketchmenggunakamactangle besar dan kecil
didalamnya ukur dimensi menggunakimols smartdimensiondengan ukuran
3,5mm dan yang kecil 2,5mm Setelah itu klik petinextrude bossdengan
panjang 150mm Setelah batang rangka sudah jadidiamlanjut membuat kaki2
rangka dengan cara pilgketchyang sesuai barulah gambar sketsa menggunakan
ractangle dengan panjang 26mm lakxtrude bossdengan ketebalan 3,5mm,
setelah gambar sudah jadi sebelah lalunolior dengan cara klilplane dengan
jarak offset49,5mm barumiror dengan gklik bagian yang akan mirror dan

planeyang akan menjadi acuanirror.

4.1.2 Langkah Pembuatan Desain Pembuatan Acrylic Nama

Gambar 4.2 Tampilan Desafctrylic Nama
(sumber:Dokumentasi 2021)

Pada Gambar 4.2 Langkah pertama pada saat pembaatgka dimulai
dari pemilihan kliksketchlalu buatsketchmenggunakanmactanglebesar dan kecil
didalamnya ukur dimensi menggunakimols smartdimension dengan ukuran
900mm dan 210 mm klik centang lalu lalu kéktrude bosslengan ukuran 5mm

lalu klik centang.
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4.1.3 Langkah Pembuatan Desain Cylinder Single Acting

Gambar 4.3 Tampilan Desaylinder Single Acting
(sumber:Dokumentasi 2021)

Pada Gambar 4.3 Langkah Pertama pada saat pemloyétader double
acting seperti biasa pertama piliketch lalu mulai membuatfcircle dengan
R10,75mm daextrude bos490mm, Lalu pilinplanedanoffset27mm lanjut buat
sketchpadaplane ersebut berupeectangledengan ukuran 24mm setelah selesai
gunakantools extrude bosslengan ketebalan 10mm lafilet pada tiap sisi
rectangle tersebut dengan R.4 Setalah itu Kilane degan jarakoffset 95mm
sebagai acuamiror untuk sisi sebelah buaircle diameter 8mm dengan tebal
extcrude bos8mm, buat sket lagi padarcle tersebut dengan bentéolygon6
sisi untuk membuat mur ukurannya 10mm laktrude bosmm, selanjutnya
membuatcircle padaPolygontadi dengan ukuran 8mm sedstrude bosd5mm

langkah terakhir kitdillet 4mm lalu klik centang.
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4.1.4 Langkah Assembly Rangka Alat Peraga Pneumatik
1. Klik assemblypadasolidworks.

2. Masukan semupart yang akan dasembly.

£
\%

Gambar 4.4 Tampilan Desafart Assembly
(sumber:Dokumentasi 2021)

1. Klik matelalu klik bagian yang akan di masukan atau di satuk

[Bass-Extrude3 of PART 1<2>

2,

Gambar 4.5 Tampilan prosesate Part
(sumber:Dokumentasi 2021)
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2. Klik matelalu klik bagian yang akan di masukan baut terskbuwalam

lubang.

Gambar 4.6 Tampilan Penyatuan Baut
(sumber:Dokumentasi 2021)

3. Lalu lakukan langkah tersebut secara berurutan sesetesai rangka di

satukan.



Gambar 4.7 Tampilan SelegsgsemblyrRangka Elektro Pneumatik
(sumber:Dokumentasi 2021)

4.1.5 Langkah Assembly Acrylic dan Cylinder Single Acting
1. Klik menuassemblypadasolidworks

2. Masukan semupart yang akan dassembly

Gambar 4.8 TampilaRart Assembly
(sumber:Dokumentasi 2021)
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1. Pilih menutoolbar klik Mate lalu klik papan acrylic dan batargylinder
lalu tempelkarcylinder tersebut dengaacrylic setelah sudah menempel di

acrylic lalu klik centang.

Gambar 4.9 Tampilan prosaste AcrylicdanCylinder
(sumber:Dokumentasi 2021)

1. Klik matepadatoolbar di atas lalu klik lingkaran klem dan klik lingkara

acrylic setelah menempel lalu klik centang.
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B Cut-Extrude? of AKRILIK< 1>

Gambar 4.10 TampilamateKlem danAcrylic
(sumber:Dokumentasi 2021)
Klik matepadatoolbar di atas lalu klik baut dan lingkaran pada klem dan
acrylic tersebut setelah baut sudah masuk ke dalam liagkarsebut klik

centang.



1.

55

Gambar 4.11 Tampilan proses memasang baut
(sumber:Dokumentasi 2021)

Lalu lakukan langkah tersebut secara berurutan aesepesaacrylic dan

cylinder single actingli satukan.

Gambar 4.12 Tampilan Selegegsembly Acrylic,Cylindgflem dan Baut
(sumber:Dokumentasi 2021)
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4.1.6 Langkah Drawing Rangka Elektro Pneumatik

1.

2.

Klik menuDrawing padasolidworks.

Masukan File yang akan drawing.

Pilih sheet format/sizialu klik browserlalu pilih A4 landscapdalu klik ok.
Pilih toolbar model vievlalu pilih part yang akan ddrawinglalu pilih
pandangan 3D lalu klik ok.

Lalu Klik model viewpilih pandangan depan dan samping lalu Kklik ok.
Setelah itu klikoolbar annotatiorlalu pilih smart dimensi

Pilih gambar benda yang akan di ukur.

O

i = I " Asseml A (&

& 5 4 3 2

Gambar 4.13 Tampilan Langk&rawing Rangka Elektro Pneumatik
(sumber:Dokumentasi 2021)

4.1.7 Langkah Drawing Papan Nama Acrylic

1.

2.

3.

.Klik menuDrawing padasolidworks.
Masukan File yang akan drawing.

Pilih sheet format/sizkalu klik browserlalu pilih A4 landscapdalu klik ok.
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Pilih toolbar model vievialu pilih part yang akan ddrawinglalu pilih
pandangan 3D lalu klik ok.
Lalu Klik model viewpilih pandangan depan dan samping lalu klik ok.

Setelah itu klikoolbar annotatiorialu pilih smart dimensi.
Pilih gambar benda yang akan di ukur.

A

(sumber:Dokumentasi 2021)

4.1.8 Langkah Drawing Cylinder Single Acting

1.

2.

Klik menuDrawing padasolidworks.

Masukan File yang akan drawing.

Pilih sheet format/sizkalu klik browserlalu pilih A4 landscapdalu klik ok.
Pilih toolbar model vievialu pilih part yang akan ddrawinglalu pilih
pandangan 3D lalu klik ok.

Lalu Klik model viewpilih pandangan depan dan samping lalu Kklik ok.
Setelah itu klikoolbar annotatiornalu pilih smart dimensi.

Pilih gambar benda yang akan di ukur.
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Gambar 4.15 Tampiladrawing Cylider Single Acting
(sumber:Dokumentasi 2021)

4.1.9 Hasll Pembuatan Desain Elektro Pneumatik

Gambar 4.16 Tampilan Desain Elektro Pneumatik
(sumber:Dokumentasi 2021)



4.1.10 Pembuatan Desain Rangka Elektro Pneumatik

Gambar 4.17 Tampilan Desain Rangka Elektro Pneimati
(sumber:Dokumentasi 2021)

Gambar 4.18 TampilaDrawing Rangka Elektro Pneumatik
(sumber:Dokumentasi 2021)
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4.1.11 Pembuatan Desain Papan Nama Acrylic

Gambar 4.19 Tampilan Desain Papan N&wgylic
(sumber:Dokumentasi 2021)

TBAPAN NAMA |2 A
6 5 4 '3 2 1

Gambar 4.20 TampilaDrawing Papan Nam&crylic
(sumber:Dokumentasi 2021)

4.1.12 Pembuatan Desain Cylinder Single Acting

Gambar 4.21 Tampilan Desatylinder Single Acting
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.22 TampilaDrawing Acrylic Cylinder Single Acting
(sumber:Dokumentasi 2021)

6 5 4 3 2 1

Gambar 4.23 TampilaDrawing Cylinder Single Acting
(sumber:Dokumentasi 2021)

4.1.13 Pembuatan Desain Limits Switch

Gambar 4.24 Tampilan Desdiimits Switch
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.25 TampilaDrawing AcrylicLimits Switch
(sumber:Dokumentasi 2021)

TUUMIT SWiTCH |~ A
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Gambar 4.26 TampilaDrawing Limits Switch
(sumber:Dokumentasi 2021)

4.1.14 Pembuatan Desain Proximity Sensor

Gambar 4.27 Tampilan Desdhnoximity Sensor
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.28 TampilaDrawing AcrylicProximity Sensor
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.29 Tampilan Desdpmoximity Sensor
(sumber:Dokumentasi 2021)

4.1.15 Pembuatan Desain Cylinder Double Acting

Gambar 4.30 Tampilan Desdalylinder Double Acting
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.32 TampilaDrawing Cylinder Double Acting
(sumber:Dokumentasi 2021)

4.1.16 Pembuatan Desain Power Suplay, Fuse, McB, dan Saklar

Gambar 4.33 Tampilan Desdprower Suplay, FuséMcB dan Saklar
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.34 TampilaDrawiné Power Suzplay, FusécB dan Saklar
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.35 TampilaDrawing Power Suplay
(sumber:Dokumentasi 2021)

a4 3 2 1

Gambar 4.36 TampilaDrawing Fuse
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.37 Tampilabrawing Saklar
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.38 Tampilabrawing McB
(sumber:Dokumentasi 2021)

4.1.17 Pembuatan Desain Selenoid 5/2 Valve 220 VAC

Gambar 4.39 Tampilan Desddelenoidb/2 Valve220 VAC
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.40 Tampilabrawing AcrylicSelenoidb/2 Valve220VAC

(sumber:Dokumentasi 2021)

A

SELENOID 5.2 5LDASKA ©
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Gambar 4.41 TampilaDrawing Selenoidb/2 Valve220VAC

(sumber:Dokumentasi 2021)

4.1.18 Pembuatan Desain Selenoid 3/2 Valve 220 VAC

Gambar 4.42 Tampilan Desdaelenoid3/2 Valve220VAC

(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.43 TampilaDrawing AcrylicSelenoid3/2 Valve220VAC
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.44 TampilaDrawing Selenoid3/2 Valve220VAC
(sumber:Dokumentasi 2021)

4.1.19 Pembuatan Desain Relay

Gambar 4.45 Tampilan Desdrelay
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.46 Tampilabrawing AcrylicRelay
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.47 TampilaDrawing Relay
(sumber:Dokumentasi 2021)

4.1.20 Pembuatan Desain Emergency dan Alarm

Gambar 4.48 Tampilan DesdimergencydanAlarm
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.49 Tampilan DesdimergencydanAlarm
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.50 TampilaDrawing EmergencydanAlarm
(sumber:Dokumentasi 2021)

T Alrm a8

Gambar 4.51 TampilaDrawing EmergencydanAlarm
(sumber:Dokumentasi 2021)
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4.1.21 Pembuatan Desain Push Button

Gambar 4.52 Tampilan Desdpush Button
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.53 TampilaDrawing Push Button
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.54 TampilaDrawing Push Button
(sumber:Dokumentasi 2021)
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4.1.22 Pembuatan Desain Air Filter Regulator

Gambar 4.55 Tampilan Desahir Filter Regulator
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.56 TampilaDrawing AcrylicAir Filter Regulator
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.57 TampilaDrawing Air Filter Regulator
(sumber:Dokumentasi 2021)
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4.1.23 Pembuatan Desain Pilot Lamp

Gambar 4.58 Tampilan Desdrilot Lamp
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.59 Tampilanrawing AcrylicPilot Lamp
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Gambar 4.60 Tampilabrawing Pilot Lamp
(sumber:Dokumentasi 2021)
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4.2 Analisis Tegangan Beban Statis Rangka Dengan Solidwor k 2016

Analisis distribusi tegangan beban statis dilakuterthadap rangka trainer
elektro pneumatik yang akan dibuat prototipe menggan tipeVon Misses
Stressdan displacementAnalisis dilakukan untuk mengetahui kekuatan kang
trainer elektro pneumatik terhadap beban statisikumhengetahuai kekuatan
rangka, agar aman dan kuat untuk digunakan selmagdia pembelajaran atau
praktek. Pembebanan terhadap rangka ditunjukkara mathk panah yang
berwarna merah muda dengan diasumsikan total aratangka trainer elektro
pneumatik adalah 7 kg atau setara dengan 68.64&6Ne

Material yang digunakan untuk membuat rangka traghektro pneumatik
adalah tipe AISI 304. Dengan profil bahan untuknfeatrainer elektro pneumatik
menggunakan bahan besi hollow 4x4 mm dan alumumtofil, ukuran tinggi
1100mm panjang 1000mm. Berikut ini adalah data whatierial yang digunakan

dalam pengujian analisis distribusi tegangan bekeatis.

Gambar 4.61 Pengujian Pembebanan Pada Rangka
(sumber:Dokumentasi 2021)
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Hasil simulasi pengujian analisis distribusi tegamdpeban statis tipgon
Misses Stressyang telah dilakukan terhadap rangka elektro pragibm

ditunjukkan pada gambar 4.62

won Mises [M/m™2)
1.176e+007
. 1.075e+007
. 9.79%e+006

. 8.81%+006

_ F840e+006

. BBE0e+008

| 5.880e+006

| 4.900e+006

. 3.920e+006

_ 2,%0e+006

1.960e+ 006
9.502e+005
2.40%+002

—P Yield strength: 2.065e+008

Gambar 4.62 Hasil Analisis Tegangan Beban Statis
(sumber:Dokumentasi 2021)

Analisis distribusi tegangan menggunakBerangkat Lunak Solidworks
2016, ditunjukkan dengan warna merah pada tegamg&simum, dan warna biru
pada tegangan minimum. Dari analisis yang dilakukidapatkan hasil tegangan
maksimum sebesar 2,409 Mpa dan tegangan minimuesaeli,176 Mpa maka
nilai perbandingan antara besgield strengthterhadap besar beban yang

diberikan gafety factoy didapatkan perhitungan sebagai berikut :

_ 2,070
1,176

Sf=0,56
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Berdasarkan perhitungan didapatkan nilai faktornie@an kurang dari
angka 1 sehingga disimpulkan bahwa material tidalat kuntuk menahan
benturan. Jika hasil dari perhitungaafety factoradalah 1 atau kurang dari 1,
matrial sudah mengalardeformasiatau patah. karena tegangan maksimal sudah
sebanding atau lebih besar dadeld strengthmaterial.

Besarnya perubahan material yang terjadi akibat@ateyang diberikan

(displacementditunjukkan pada gambar 4.62 berikut ini.

LIRES [mm]
2.273e+000
2.054e+000

_ 1.8%e+000
_ 1.705e+000
_ 1.516e+000
. 1326e+000
L 1.137e+000
_ 9.472e-001

. T.575e-001

_ 5.E33e-00
3.78%9-00

I 1.55%4e-001
1.000e-030

Gambar 4.63 PerubahéisplacementPada Rangka
(sumber:Dokumentasi 2021)

Perubahan displacement maksimum sehingga terjadi deformasi plastis
ditunjukkan dengan warna merah 2,27 mm dan perubatiamum ditunjukkan
dengan warna biru 0,001 mm. Dari analisis yangkdk&an, perubahan rangka
yang di ijinkan ketika di kenai beban yaitu dengamak displacement 0,56 mm.

Pada daerah berwarna biru muda adalah daerahsel&#dangkan daerah
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berwarna hijau adalah daerah trangkistis dan plastis. Pada daerah kuning
material sudah bersifat plastis atau tidak dapaedibalikan ke bentuk semula.
Pada daerah merah material sudah mengdi@tiur atau patah. Perubahan di
atas 1 mm matrial akan patah. Hal ini menunjukkahwa material dan bentuk

rangka yang akan dibuat dalam kategori aman.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan perancangan deakin peraga elektro pneumatic

untuk proses pembuatan desain ini dapat disimpidkbagai berikut :

1.

Rancang Desain produk berdasarkan perancangeepgaan perancangan
desain di atas, maka peneliti merealisasikan pearggan konsep dan
perancangan desain di bentuklah Part Rangka Tré&ie&tro Pneumatik
dan Assembly pada part - part komponen tersehwtkienudian dilakukan
dengan drawing pada part komponen tersebut.

Pengujian beban statis pada Rangka Elektro noeag@n simulasi
Perangkat Lunakolidworks2016. Hasil dari analisis yang sudah di lakukan
dengan Perangkat Lunakolidworks 2016, Perancangan Desain dan
pembuatan dari beberapa bagian pada Rangka ERk&amatik, tidak kuat
untuk menahan beban statis benturan dengan bekgmatau setara dengan
68.6466 Newton.

berdasarkan kesimpulan di atas perhitungan di Hapahilai faktor
keamanan kurang dari angka 1 sehingga disimpulkhwé material tidak
kuat untuk menahan beban saat terkena benturanhdsgil dari perhitungan
safety factoradalah 1 atau kurang dari 1, matrial sudah mengala
deformasi atau patah. Karena tegangan maksimalhssdbanding atau

lebih besar dari yield strength material.
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5.2 Saran

1. Pembuatan Produk berdasarkan perancangan konsepedancangan
desain di atas, maka peneliti merealisasikan paragan konsep dan perancangan
desain di bentuklah rangka Trainer Elektro PnedmB@grhatikan dengan teliti
part part yang akan di buat, seperti ukuran, arah gambagk&ndemi langkah,
dan yang lainya.

2. Pada saat menggambar sebaiknya menggambar denggkaHademi
langkah yang yang sudah dilakukan sebelumnya sebehemulai, hal ini
dilakukan agar pada saat ada kesalahan maka akadahmualam
memperbaikinya.

3. Pada saat sudah selesai menggambar, sebaikny&keetibali pekerjaan

yang di lakukan.
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- LAMPIRAN A
f@ POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA 0-3 Teknik Mesin

J 7% 1e 0

ENGA IMBI AN JUD ASA

Kami yang bertanda tangan dibawah ini ;

No NIDN/NUPN Nama (lengkap dengan gelar) Keterangan
1 9906977561 Andre Budhi Hendrawan, M.T Pembimbing [
2 0604067901 M. Wawan Junaidi Usman, M. Eng Pembimbing II

Menyatakan BERSEDIA / FIDAK-BERSEBIA membimbing Tugas Akhir mahasiswa berikut -

NAMA © Boby Faisal

NIM © 18020006

Produk Tugas Akhir  : Electro Pneumatik Trainer

Judul Tugas Akhir * Rancang Desain Alat Peraga Elektro Pneumatik Menggunakan

Perangkat Lunak Solidworks 2016

Sesuai dengan waktu yang telah disepakati, Tugas Akhir dilaksanakan mulai bulan November tahun
2020 sampai dengan pelaksanaan Sidang Tugas Akhir bulan Juli tahun 2021

Tegal, 29 Januari 2021

Pembimbing [ Pembimbing Il

s
(Andre Budhi Hendrawan, M.T) (M. Wawan Junaidi Usman, M. Eng)
NUPN. 9906977561 NIDN. 0604067901
81
o JI. Mataram No. 9 Kota Tegal 52143, Jawa Tengah, Indonesia. ﬁ mesin@poltektegal.ac.id
2 (0283)352000 & poltektegal ac.id
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LAMPIRAN B

Gambar Desain Trainer Eleketro Pneumatik

2. Rangka Trainer Elektro Pneumatik
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3. Cylider Single Acting
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4. Limits Switch
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5. Proximity Sensor
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6. Cylinder Double Acting
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7. Power Suplay, Fuse, McB, dan Saklar
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8. Selenoid 5/2 Valve 220 VAC
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9. Selenoid 3/2 Valve 220 VAC
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10. Relay
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11. Emergency dan Alarm
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12. Push Button
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13.

Air Filter Regulator
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LAMPIRAN C

LEMBAR PEMBIMBINGAN TUGAS AKHIR

NAMA : Boby Faisal

NIM - 18020006

Produk Tugas Akhir ~ : Trainer Elektro Pneumatik

Judul Tugas Akhir . Rancang Desain Alat Peraga Elektro Pneumatik

Menggunakan Perangkat Lunak Solidworks 2016

PROGRAM STUDI DIIT TEKNIK MESIN
POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA
2021
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Rekap Pembimbingan Penyusunan Laporan Tugas Akhir

Nama 3 :
PEMBIMBING I Andre Budhi Hendrawan, M.T

NUPN *1 9906977561

No Hari Tanggal Uraian Tanda tangan
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| Rekap Pembimbingan Penyusunan Laporan Tugas Akhir

i PEMBIMBING II Nama M. Wawan Junaidi Usman, M. Eng
‘ NIDNNUPN ~ :| 0604067901
No |  Hari Tanggal Uraian Tanda tangan
. 2021 .
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Judul Tugas Akhir

JADWAL PENYELESAIAN TUGAS AKHIRProduk Tugas Akhir

: Trainer Elektro Pneumatik

: Pembuatan Trainer Elektro PreginSebagai Media Pembelajaran

Z
o

Kegiatan

Januari

Februari

Mare

[

April

Mei Juni

Juli

Penyusunan Proposal Tugas Akhir

Pendaftaran Seminar Proposal TA

Seminar Proposal TA

Persiapan Alat dan Bahan, dan Pembuatan
Produk

Pengambilan Data Penelitian TA

Penyusunan Laporan TA

Pendaftaran Sidang TA

Sidang Tugas Akhir

O | N|O|O| D | W IDN|PF

Reuvisi (jika ada) dan Penjilidan
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Tegal, Juli 2021
Penyusun Tugas Akhir

Boby Faisal




